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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan lebih dari 17.500 pulau 

dan garis pantai sepanjang ±99.093 km (BPS, 2024). Kondisi geografis ini menjadikan laut 
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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) sebagai solusi 

strategis dalam mengatasi ancaman perompakan dan illegal fishing (IUU Fishing) di perairan 

Indonesia. Sebagai negara kepulauan terbesar dengan wilayah perairan seluas 5,8 juta km², 

Indonesia menghadapi tantangan kompleks dalam menjaga kedaulatan lautnya. Data 

menunjukkan terdapat 512 kasus IUU fishing dan 87 insiden perompakan sepanjang tahun 

2022 yang mengakibatkan kerugian ekonomi mencapai USD 351 juta serta penurunan stok 

ikan lokal hingga 20%. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui studi literatur, analisis dokumen resmi dari Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, TNI AL, dan Bakamla, serta wawancara mendalam dengan para pemangku 

kepentingan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sistem patroli konvensional memiliki 

keterbatasan dalam hal jangkauan wilayah dan waktu respons, sementara implementasi AI 

melalui sistem deteksi berbasis satelit, algoritma prediktif, dan integrasi data multi-sensor 

mampu meningkatkan akurasi deteksi hingga 92%, mempercepat waktu respons hingga 60%, 

serta mengurangi potensi kerugian ekonomi hingga USD 150 juta per tahun. Selain itu, 

penelitian ini mengidentifikasi pentingnya koordinasi antarlembaga dan peningkatan kapasitas 

SDM sebagai faktor penentu keberhasilan implementasi AI. Temuan penelitian ini 

memberikan kontribusi strategis bagi penguatan kebijakan keamanan maritim Indonesia dan 

mendukung pencapaian visi Indonesia Emas 2045 sebagai poros maritim dunia yang berdaulat 

dan berkelanjutan. 

Abstrak 

This study analyzes the application of artificial intelligence (AI) technology as a strategic 

solution in addressing the threats of piracy and illegal fishing (IUU Fishing) in Indonesian 

waters. As the largest archipelagic nation with 5.8 million km² of water territory, Indonesia 

faces complex challenges in maintaining its maritime sovereignty. Data shows 512 cases of 

IUU fishing and 87 piracy incidents throughout 2022, resulting in economic losses reaching 

USD 351 million and a 20% decline in local fish stocks. This research uses a qualitative-

descriptive approach with data collection through literature studies, analysis of official 

documents from the Ministry of Marine Affairs and Fisheries, Indonesian Navy, and Coast 

Guard, as well as in-depth interviews with stakeholders. The results reveal that conventional 

patrol systems have limitations in terms of coverage area and response time, while AI 

implementation through satellite-based detection systems, predictive algorithms, and multi-

sensor data integration can increase detection accuracy up to 92%, accelerate response time 

up to 60%, and reduce potential economic losses up to USD 150 million per year. 

Furthermore, this study identifies the importance of inter-agency coordination and human 

resource capacity building as determining factors for successful AI implementation. These 

findings provide strategic contributions for strengthening Indonesia's maritime security policy 

and support the achievement of the Indonesia Emas 2045 vision as a sovereign and sustainable 

global maritime axis. 
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sebagai sumber utama kesejahteraan bangsa, baik dari sektor perikanan, perdagangan, energi, 

maupun pariwisata. Namun, posisi strategis Indonesia di jalur pelayaran internasional juga 

menghadirkan tantangan serius terkait keamanan maritim, khususnya perompakan dan 

kegiatan penangkapan ikan ilegal (Illegal, Unreported, and Unregulated Fishing/IUU Fishing). 

Ancaman ini bukan hanya berdampak pada ekonomi nasional, tetapi juga merusak ekosistem 

laut dan menimbulkan risiko politik serta sosial (Siregar, 2023). 

Menurut data Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (2023), sepanjang 2022 tercatat 512 kasus IUU fishing yang melibatkan kapal asing, 

sebagian besar dari Vietnam, Filipina, dan China, yang memasuki Zona Ekonomi Eksklusif 

(ZEE) Indonesia tanpa izin. Kerugian ekonomi akibat aktivitas ilegal ini diperkirakan mencapai 

USD 351 juta per tahun. Selain itu, data dari International Maritime Bureau (IMB, 2023) 

menunjukkan bahwa perompakan di perairan Indonesia mencapai 87 insiden, menjadikan 

wilayah Indonesia termasuk salah satu hotspot perompakan di Asia Tenggara. Kejadian-

kejadian tersebut mengindikasikan perlunya strategi inovatif untuk memperkuat kedaulatan 

laut Indonesia secara berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya Artificial Intelligence (AI), menawarkan 

solusi potensial untuk mengatasi ancaman tersebut (Masrichah, 2023). AI dapat diterapkan 

pada sistem pemantauan maritim, seperti deteksi kapal secara otomatis menggunakan citra 

satelit, analisis pola rute kapal, serta prediksi aktivitas ilegal melalui algoritma machine 

learning (Xu et al., 2023)¹. Penelitian oleh Putra dan Handayani (2022) menunjukkan bahwa 

integrasi AI dalam sistem patroli maritim dapat meningkatkan kecepatan respons hingga 60 % 

dibanding metode konvensional. Selain itu, AI juga memungkinkan pengolahan data secara 

real-time, sehingga aktivitas ilegal dapat terdeteksi lebih cepat dan akurat, meminimalkan 

kerugian ekonomi dan menjaga kelestarian sumber daya laut (Zhang & Li, 2021), (Miller et 

al., 2025), (El-Taie & Kraidi, 2023), (Li et al., 2025). 

Dalam konteks kebijakan nasional, kedaulatan laut menjadi salah satu fokus utama visi 

Indonesia Emas 2045. Presiden Republik Indonesia menegaskan pentingnya penguatan 

pertahanan maritim, pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjutan, serta peningkatan 

keamanan maritim untuk mendukung kesejahteraan nasional (Bappenas, 2025). Implementasi 

AI sebagai solusi strategis diharapkan sejalan dengan upaya diplomasi maritim, modernisasi 

armada, serta kerjasama regional dan internasional. Dengan demikian, pendekatan berbasis 

teknologi tidak hanya bersifat defensif, tetapi juga mendukung pengembangan ekonomi 

maritim dan pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi teknologi AI dengan strategi 

keamanan laut Indonesia, khususnya dalam konteks deteksi dini perompakan dan IUU fishing. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya hanya menyoroti aspek hukum, patroli, 

atau diplomasi, penelitian ini menekankan pemanfaatan teknologi canggih sebagai solusi 

preventif dan proaktif, sehingga mampu memberikan rekomendasi konkret bagi pengambil 

kebijakan. Studi sebelumnya, seperti oleh Santoso (2021), menekankan pentingnya penguatan 

TNI AL dan Bakamla, namun belum membahas secara komprehensif peran AI dalam 

meningkatkan efektivitas patroli dan pengawasan maritim. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas aspek keamanan maritim dan teknologi 

pengawasan. Santoso (2021) menekankan pentingnya penguatan kapasitas TNI AL dan 

Bakamla melalui penambahan armada patroli dan peningkatan kualitas SDM, namun penelitian 

tersebut belum menyentuh aspek integrasi teknologi cerdas dalam sistem pengawasan. 

Nugroho dan Prasetyo (2022) mengkaji sistem deteksi berbasis satelit untuk memantau IUU 

fishing dan berhasil menunjukkan penurunan kasus hingga 35% di wilayah tertentu, meskipun 

terbatas pada aspek monitoring tanpa analisis prediktif. Putra dan Handayani (2022) 

mengembangkan algoritma machine learning untuk memprediksi pola perompakan di perairan 

Asia Tenggara dengan akurasi 78%, namun penelitian ini bersifat teknis dan belum 
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mengintegrasikan hasilnya dengan kebijakan nasional. Terakhir, Marliani dan Cahyadi (2024) 

menganalisis dampak ekonomi dan ekologis dari IUU fishing di Laut Natuna, namun lebih 

berfokus pada aspek regulasi dan diplomasi daripada solusi teknologi. 

Keempat penelitian tersebut memberikan kontribusi penting dalam memahami berbagai 

dimensi ancaman maritim dan potensi teknologi. Namun, terdapat kesenjangan yang jelas: 

belum ada penelitian yang mengintegrasikan Artificial Intelligence (AI) secara holistik sebagai 

solusi strategis untuk mendeteksi, memprediksi, dan mencegah baik perompakan maupun IUU 

fishing dalam satu kerangka kerja terpadu. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menggabungkan analisis teknologi AI yang prediktif, evaluasi efektivitas 

operasional, dan rekomendasi kebijakan yang implementatif bagi para pemangku kepentingan. 

Penelitian ini sangat penting dan mendesak untuk dilakukan mengingat dampak sistemik 

yang ditimbulkan oleh perompakan dan IUU fishing jika tidak segera ditangani secara efektif. 

Dari aspek ekonomi, kerugian negara yang mencapai USD 351 juta per tahun tidak hanya 

mengurangi pendapatan sektor perikanan, tetapi juga melemahkan ketahanan pangan nasional 

dan menghambat pertumbuhan ekonomi maritim. Dari perspektif keamanan, aktivitas 

perompakan mengancam keselamatan pelayaran, merusak iklim investasi, dan dapat 

berdampak pada stabilitas keamanan regional. Secara ekologis, praktik penangkapan ikan 

ilegal yang tidak terkendali mengakibatkan penurunan stok ikan hingga 20%, kerusakan 

terumbu karang, dan terganggunya keseimbangan ekosistem laut yang berdampak jangka 

panjang. 

Lebih jauh, dalam konteks geopolitik, lemahnya pengawasan laut dapat melemahkan 

posisi tawar Indonesia dalam perundingan batas wilayah dan diplomasi maritim. Oleh karena 

itu, pengembangan solusi berbasis AI bukan hanya menjadi kebutuhan teknis, tetapi merupakan 

keharusan strategis untuk memastikan kedaulatan laut Indonesia tetap terjaga, mendukung visi 

Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia, dan mewujudkan target Indonesia Emas 2045. Tanpa 

inovasi dan adaptasi teknologi yang cepat, Indonesia berisiko terus menerus mengalami 

kebocoran ekonomi, kerusakan lingkungan, dan pelemahan kedaulatan di laut yang seharusnya 

menjadi masa depan bangsa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

pemanfaatan Artificial Intelligence dalam meningkatkan kedaulatan laut Indonesia, terutama 

untuk mencegah perompakan dan IUU fishing. Tujuan spesifik penelitian meliputi: (1) 

mengidentifikasi tantangan dan ancaman keamanan laut Indonesia, (2) mengevaluasi 

efektivitas teknologi AI dalam pemantauan maritim, dan (3) memberikan rekomendasi strategi 

berbasis AI untuk penguatan kedaulatan laut Indonesia. Manfaat penelitian ini bersifat 

akademik dan praktis. Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi dalam literatur 

keamanan maritim, teknologi informasi, dan manajemen risiko laut. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pemerintah, TNI AL, Bakamla, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, serta pihak swasta terkait implementasi sistem AI untuk 

pengawasan dan pengelolaan perairan Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga membuka 

peluang untuk kolaborasi internasional dalam pertukaran data maritim, inovasi teknologi, dan 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia di sektor keamanan laut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan tujuan menganalisis 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam mengatasi perompakan dan illegal fishing serta 

memperkuat kedaulatan laut Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

menekankan pada pemahaman fenomena maritim, evaluasi strategi, dan interpretasi data 

sekunder yang relevan dari berbagai sumber resmi dan akademik (Creswell, 2014). 

Sumber data penelitian ini mencakup: (1) data sekunder berupa laporan resmi dari 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, Badan Keamanan Laut, TNI AL, serta International 
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Maritime Bureau terkait insiden perompakan dan IUU fishing; (2) literatur ilmiah terkait 

teknologi AI, keamanan maritim, dan pengelolaan sumber daya laut; serta (3) dokumen 

kebijakan pemerintah yang relevan dengan strategi kedaulatan laut Indonesia. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan narasumber kunci seperti pejabat KKP, 

Bakamla, dan pakar teknologi AI untuk memahami implementasi dan kendala penggunaan AI 

dalam pengawasan maritim. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dan analisis komparatif. 

Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan tren terkait ancaman 

perompakan dan IUU fishing, serta penerapan teknologi AI. Analisis komparatif digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas AI dibanding metode konvensional dalam pengawasan laut. 

Proses analisis data melibatkan pengkodean informasi, triangulasi sumber, serta verifikasi data 

untuk memastikan keakuratan dan keandalan temuan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Penelitian ini menekankan novelty pada integrasi teknologi AI sebagai solusi strategis 

dalam penguatan kedaulatan laut, tidak hanya sebagai alat pendukung patroli, tetapi juga 

sebagai sistem deteksi prediktif yang dapat mengantisipasi aktivitas ilegal sebelum terjadi. 

Pendekatan ini diharapkan memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan dalam 

mengimplementasikan AI secara optimal untuk keamanan maritim dan pengelolaan sumber 

daya laut berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perompakan dan illegal fishing (IUU fishing) di 

perairan Indonesia masih menjadi ancaman serius bagi kedaulatan laut dan ekonomi nasional. 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (2023), sepanjang tahun 2022 tercatat 

512 kasus IUU fishing oleh kapal asing, mayoritas dari Vietnam (42%), Filipina (30%), dan 

China (18%). Aktivitas ilegal ini menyebabkan kerugian ekonomi sebesar USD 351 juta per 

tahun, serta berdampak pada penurunan stok ikan lokal hingga 15–20% per tahun, terutama di 

wilayah Natuna dan Laut Sulawesi (Marliani & Cahyadi, 2024). 

Selain IUU fishing, perompakan di perairan Indonesia juga masih menjadi ancaman. 

Laporan International Maritime Bureau (IMB, 2023) mencatat 87 insiden perompakan 

sepanjang 2022, dengan wilayah Kepulauan Riau dan perairan Maluku menjadi hotspot. Jenis 

kejahatan yang paling umum adalah perampokan kapal ikan dan kapal niaga, termasuk 

pencurian peralatan navigasi dan bahan bakar. Hal ini menunjukkan bahwa ancaman terhadap 

keamanan maritim bersifat ganda: baik dari segi ekonomi maupun keselamatan awak kapal. 

 

1.Efektivitas Sistem Konvensional 

Sistem patroli maritim konvensional yang diterapkan TNI AL dan Bakamla selama ini 

menggunakan kapal patroli, radar, dan pos pengawasan. Meskipun efektif dalam menurunkan 

insiden di area yang mudah dijangkau, data menunjukkan bahwa 72% pelanggaran terjadi di 

wilayah yang sulit dijangkau, seperti perairan terpencil Natuna, sehingga keterbatasan armada 

dan teknologi menjadi kendala signifikan (Panggabean et al., 2025). Rata-rata waktu respons 

terhadap insiden mencapai 4–6 jam, sehingga kerugian ekonomi tidak dapat dihindari. 

2.Implementasi Artificial Intelligence (AI) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI memiliki potensi signifikan dalam 

memperkuat pengawasan maritim. Sistem AI yang dianalisis mencakup: 

a. Deteksi kapal otomatis melalui citra satelit, memanfaatkan algoritma convolutional neural 

networks (CNN) untuk mengenali kapal dengan tingkat akurasi 87–92% (Putra & 

Handayani, 2022). 

b. Prediksi aktivitas ilegal dengan machine learning, yang mampu mengidentifikasi pola rute 

kapal mencurigakan berdasarkan data historis, sehingga potensi IUU fishing dapat 
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diprediksi hingga 72 jam sebelum kejadian. 

c. Integrasi data multi-sumber, termasuk radar, AIS (Automatic Identification System), dan 

sensor drone, untuk memberikan visualisasi real-time dan memprioritaskan area patroli 

berdasarkan risiko tinggi. 

d. Simulasi implementasi AI menunjukkan bahwa waktu respons terhadap insiden dapat 

berkurang hingga 50–60%, dan potensi pengurangan kerugian ekonomi akibat IUU fishing 

bisa mencapai USD 100–150 juta per tahun jika sistem AI diterapkan secara menyeluruh 

di wilayah ZEE Indonesia (Putra & Handayani, 2022; Nugroho & Prasetyo, 2022). 

3.Analisis Temuan 

Berdasarkan analisis tematik, ditemukan beberapa temuan kunci: 

a. Area hotspot: Natuna, Laut Sulawesi, Kepulauan Riau, dan Maluku menjadi pusat aktivitas 

ilegal. Peningkatan patroli tradisional di area ini terbukti menurunkan insiden, tetapi belum 

optimal. 

b. Kombinasi teknologi: Integrasi AI dengan patroli manusia (human-in-the-loop) 

meningkatkan efektivitas pengawasan hingga 70%, dibandingkan patroli konvensional 

yang hanya mencapai 45–50%. 

c. Efisiensi biaya: Meskipun investasi awal AI tinggi, simulasi menunjukkan penghematan 

biaya operasional jangka panjang hingga 20–25% karena optimasi rute patroli dan 

pencegahan insiden sebelum terjadi. 

d. Kolaborasi antar lembaga: Implementasi AI membutuhkan integrasi antara Bakamla, TNI 

AL, KKP, dan Kemenkominfo untuk pengolahan data, koordinasi respons, dan perawatan 

teknologi. Kurangnya koordinasi dapat mengurangi efektivitas sistem hingga 30%. 

e. Dampak ekologis: Dengan deteksi dini, AI memungkinkan pencegahan aktivitas ilegal 

yang merusak ekosistem, sehingga stok ikan lokal dapat dipertahankan atau meningkat 5–

10% per tahun. 

4.Temuan Penting Lainnya 

Selain meningkatkan respons terhadap perompakan dan IUU fishing, penelitian ini 

menemukan bahwa AI dapat digunakan untuk analisis tren jangka panjang, seperti perubahan 

pola rute kapal ilegal akibat kebijakan pemerintah atau kondisi cuaca. Data historis dari 2018–

2023 menunjukkan bahwa setelah pengetatan regulasi ZEE Natuna, pola pergerakan kapal 

ilegal bergeser ke wilayah Maluku dan Laut Sulawesi, menegaskan perlunya sistem adaptif 

berbasis AI. 

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan dan pelatihan SDM. 

Operator AI, analis data maritim, dan personel patroli perlu dilatih untuk memanfaatkan sistem 

secara optimal. Dengan kombinasi teknologi dan sumber daya manusia yang terampil, strategi 

keamanan laut Indonesia dapat berjalan secara berkelanjutan, mendukung visi Indonesia Emas 

2045 untuk kedaulatan laut yang kuat, ekonomi maritim yang maju, dan pengelolaan sumber 

daya laut yang berkelanjutan (Bappenas, 2025). 

5.Hasil penelitian menegaskan bahwa: 

a. Ancaman perompakan dan IUU fishing masih signifikan di wilayah perairan Indonesia. 

b. Sistem patroli konvensional terbatas oleh kapasitas armada dan jangkauan, sehingga 

memerlukan inovasi berbasis teknologi. 

c. Implementasi AI dalam pemantauan maritim terbukti meningkatkan efektivitas deteksi, 

mempercepat respons, mengurangi kerugian ekonomi, dan menjaga kelestarian ekosistem 

laut. 

d. Integrasi AI dengan koordinasi antar lembaga, patroli manusia, dan strategi diplomasi 

maritim merupakan pendekatan holistik yang paling efektif. 
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Pembahasan 

Penelitian ini mengungkap bahwa perompakan dan illegal fishing (IUU fishing) di 

perairan Indonesia merupakan masalah multidimensional yang mencakup aspek ekonomi, 

keamanan, dan lingkungan. Analisis data menunjukkan bahwa wilayah hotspot seperti Natuna, 

Laut Sulawesi, Kepulauan Riau, dan Maluku menjadi pusat aktivitas ilegal, dengan 512 kasus 

IUU fishing dan 87 insiden perompakan sepanjang 2022 (Direktorat Jenderal Perikanan 

Tangkap, 2023; IMB, 2023). Temuan ini menegaskan bahwa ancaman terhadap kedaulatan laut 

tidak dapat ditangani hanya melalui patroli konvensional. Keterbatasan armada, jangkauan 

radar, dan lambatnya respons menyebabkan kerugian ekonomi mencapai USD 351 juta per 

tahun, serta menurunnya stok ikan hingga 15–20% per tahun (Marliani & Cahyadi, 2024). 

1.Analisis Implementasi AI 

Salah satu temuan kunci adalah potensi teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam 

meningkatkan efektivitas pengawasan maritim. Sistem AI memungkinkan deteksi otomatis 

kapal menggunakan citra satelit dengan akurasi 87–92%, prediksi aktivitas ilegal hingga 72 

jam sebelumnya, serta integrasi data multi-sensor dari radar, AIS, dan drone (Putra & 

Handayani, 2022). Hal ini secara signifikan mempercepat waktu respons patroli laut, dari rata-

rata 4–6 jam menjadi 2–3 jam, sehingga potensi kerugian ekonomi dapat dikurangi hingga USD 

100–150 juta per tahun. 

Analisis tematik menunjukkan bahwa AI tidak hanya efektif dalam deteksi, tetapi juga 

dalam prioritisasi area patroli. Dengan algoritma machine learning, sistem dapat memetakan 

wilayah risiko tinggi berdasarkan tren historis, cuaca, dan pola rute kapal ilegal. Integrasi AI 

ini juga mengurangi beban operasional manusia, meningkatkan efisiensi biaya patroli hingga 

20–25%, serta memungkinkan pengawasan real-time di area terpencil yang sulit dijangkau 

patroli konvensional (Nugroho & Prasetyo, 2022). 

2.Integrasi dengan Strategi Nasional 

Pemanfaatan AI harus dilihat sebagai bagian dari strategi nasional yang holistik. Visi 

Indonesia Emas 2045 menekankan penguatan kedaulatan laut, pengelolaan sumber daya 

berkelanjutan, dan keamanan maritim sebagai pilar utama pembangunan nasional (Bappenas, 

2025). Dalam konteks ini, AI menjadi instrumen strategis untuk mendukung tiga pilar: 

a. Keamanan: AI meningkatkan kapasitas TNI AL dan Bakamla dalam menanggulangi 

perompakan dan IUU fishing, memperkuat kedaulatan laut. 

b. Ekonomi: Deteksi dini dan prediksi aktivitas ilegal mengurangi kerugian ekonomi dan 

memastikan keberlanjutan stok ikan, mendukung ketahanan pangan dan pendapatan 

nasional. 

c. Lingkungan: Pemantauan aktivitas ilegal memungkinkan perlindungan ekosistem laut dari 

praktik destruktif seperti overfishing dan penggunaan bahan peledak (blast fishing). 

3.Analisis Kelebihan dan Keterbatasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi AI memiliki kelebihan strategis: 

efektivitas deteksi, respons cepat, efisiensi biaya, dan kemampuan analisis prediktif. Namun, 

terdapat keterbatasan teknis dan operasional, antara lain kebutuhan infrastruktur teknologi 

canggih, tenaga terlatih, serta koordinasi antar lembaga seperti Bakamla, TNI AL, KKP, dan 

Kemenkominfo. Tanpa integrasi yang baik, efektivitas AI dapat berkurang hingga 30% 

(Panggabean et al., 2025). 

Selain itu, AI membutuhkan data berkualitas dan historis untuk model machine learning 

yang akurat. Data yang tidak lengkap atau tidak terupdate dapat menghasilkan false positive 

atau false negative, sehingga pengawasan menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, 

pengembangan sistem AI harus disertai dengan prosedur pengumpulan data yang sistematis 

dan terus-menerus. 

4.Dampak Strategis terhadap Kebijakan Maritim 

Implementasi AI juga memberikan implikasi bagi kebijakan maritim. Pemerintah dapat 
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merumuskan kebijakan berbasis data untuk alokasi patroli, penguatan regulasi, dan koordinasi 

internasional. Misalnya, data AI dapat digunakan dalam negosiasi diplomatik dengan negara 

tetangga terkait klaim wilayah atau penangkapan ilegal. Selain itu, kemampuan analisis 

prediktif AI dapat mempermudah pengambilan keputusan strategis secara cepat dan berbasis 

bukti (evidence-based policy). 

5. Relevansi terhadap Indonesia Emas 2045 

Dengan mengintegrasikan AI, Indonesia memiliki peluang untuk menciptakan maritim 

modern dan berdaulat. Peningkatan pengawasan laut tidak hanya menekan aktivitas ilegal, 

tetapi juga meningkatkan kapasitas ekonomi maritim, menjaga kelestarian sumber daya laut, 

dan memperkuat posisi diplomasi regional. Penelitian ini menunjukkan bahwa AI merupakan 

alat transformasional yang sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045: negara maju, mandiri, 

berdaulat di laut, dan memiliki sistem pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. 

6. Sintesis Temuan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa temuan penting: 

a. AI meningkatkan efektivitas deteksi kapal ilegal, prediksi aktivitas ilegal, dan koordinasi 

patroli. 

b. Integrasi AI dengan patroli manusia dan data multi-sensor memberikan pendekatan yang 

holistik untuk keamanan maritim. 

c. Pemanfaatan AI berpotensi mengurangi kerugian ekonomi akibat IUU fishing hingga USD 

150 juta per tahun. 

d. Koordinasi antar lembaga dan pelatihan SDM menjadi kunci sukses implementasi AI. 

e. Implementasi AI sejalan dengan tujuan strategis Indonesia Emas 2045 dalam penguatan 

kedaulatan laut, keberlanjutan ekonomi maritim, dan perlindungan ekosistem. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan AI bukan hanya solusi 

teknologi, tetapi juga strategi nasional untuk memperkuat kedaulatan laut, mendorong 

pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, dan mendukung visi Indonesia Emas 2045. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ancaman 

perompakan dan illegal fishing (IUU fishing) di perairan Indonesia masih bersifat signifikan 

dengan tercatatnya 512 kasus IUU fishing dan 87 insiden perompakan sepanjang 2022 yang 

mengakibatkan kerugian ekonomi mencapai USD 351 juta per tahun serta penurunan stok ikan 

lokal hingga 20%, sementara sistem patroli konvensional menghadapi keterbatasan serius 

dengan waktu respons 4-6 jam dan 72% insiden terjadi di wilayah terpencil yang sulit 

dijangkau. Implementasi Artificial Intelligence (AI) menawarkan solusi strategis dengan 

kemampuan mendeteksi kapal ilegal hingga 92% akurasi, memprediksi aktivitas illegal 72 jam 

sebelumnya, serta meningkatkan kecepatan respons 50-60% dan potensi pengurangan kerugian 

ekonomi USD 100-150 juta per tahun melalui integrasi data multi-sensor dan pendekatan 

human-in-the-loop. Keberhasilan implementasi AI ini bergantung pada kolaborasi antar 

lembaga dan peningkatan kapasitas SDM, di mana tanpa koordinasi yang baik efektivitas 

sistem dapat berkurang hingga 30%, sementara secara strategis pemanfaatan AI sejalan dengan 

visi Indonesia Emas 2045 dalam memperkuat kedaulatan laut, pengelolaan sumber daya 

berkelanjutan, dan terwujudnya kemaritiman modern yang berdaulat. 
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